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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Konsona
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
& Ta' T Te
& Sa’ S Es dengan titik di
atas
z Jim J Je
z Ha' H Ha dengan titik di
bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
B Zal Z Zet dengan titik di
atas
o Ra’ R Er
ua Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ua Sad § Es dengan titik di
bawah
U= Dad D De dengan titik di
bawah




L Ta T Te dengan titik di
bawah
L Za 7 Zet dengan titik di
bawah
& ,,Aln N Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Fa
a Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
g Mim M Em
Nun N En
K Wau W We
Ha' H Ha
S Hamzah Apostrof
& Ya' Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ("),

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal



tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dapya’ ai adan i
> ) tathah dan wau au adan u
Contoh:
(a8 kaifa
L' : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf.dantanda, yaitu:

Harakat dan Namy Huruf dan Marmi
Hurul’ Tanda
= . b .. | forhalhdancalifatan va” a a dan garis di atas
Kaxrah dam ya ™ i 1 clan gans di alas
>
i danmal dan wai 4] u dan garis di atas

il -tata
. rama
s gila

o s Jwarmuta
4. Tamarbitah
Transliterasi untuk ¢a"" marbitah ada dua, yaitu ta*" marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Xi



sedangkan fa" marbitah yang mati atau mendapat harakatsukun,

transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@ " marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

A& aee raudah al-atfal
JY g R
: 5 al-madinah al-fadilah

A
JJ" T - alhikmah
A

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

124 s
= > rabbana

flae _\/

L najjaina

LR |

& ]

'-'P:" :al-haqqQ

s .

| o nuima

wd

Teld

s : ‘aduwwun

Jika Huruf .ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

Kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadii.
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Contoh:

AR (bukan, AliyyatauA'ly)

i
: Arabi (bukanA'rabiyyatau,Arabiy)

(konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah.
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf a\(alif
lam ma “rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
i rm_:j, : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
d%l :alzalzalah (bukanaz-zalzalah)
“-"'-'*'-‘1:“ . al-falsafah
ik:"-'-p - al-bilad

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

L e -
* L ta muruna
-I O

il

.

&l -al-nau’

ot

i o

& o 'syai’un

kg3

- :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata; istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di - atas. Misalnya, . kata al-Quran (dari  al-Qur'an),

alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba “in al-Nawawr

RisalahfiRi "ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
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Contoh:

Y g0
POLIRIVRY

dinullah © > billah
adapun ta@" marbiitah diakhir kata yang disandarkan kepada lafzal-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].Contoh:
Al A J ,"""’“‘ : hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi'a linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
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Nasir al-Din al-

Tiist Nasr Hamid

Abit Zayd Al-Tifi

Al-Maslahahfial-Tasyri'al-1slami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan-sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Ab@ al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu WaTa,,ala
saw. = Sallallahu ,,AlaihiWasallam
H = Hijrah

M
SM

masih hidup saja)
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ABSTRAK

Karmila Sari, 2022. “ Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Uang Saku
Mahasiswa Terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar
Modal Syariah (Studi Mahasiswa IAIN Palopo)”™

Skripsi  Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Palopo.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) apakah ada pengaruh variable
pengetahuan investasi terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal
syariah 2) apakah-ada pengaruh variable uang saku terhadap keputusan mahasiswa
berinvestasi di pasar modal syariah 3) apakah ada pengaruh variable pengetahuan
investasi dan uang saku terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar
modal syariah. Jenis data penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket/kuisioner ke responden
sebanyak 93 orang. Teknik analisis data yaang digunakaan oleh penulis adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh X1 terhadap Y dikarenakan nilai signifikansi sebesar (sig) 0,000 < (o)
0,05. Artinya terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah, dengan kata lain Hi diterima dan
Ho ditolak. Terdapat pengaruh antara variable X2 terhadap Y dikarenakan nilai
signifikan (sig) 0,000 < (a) 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh dari kedua
variable tersebut. Dimana dengan kata lain H: diterima dan Ho ditolak. Terdapat
pengaruh antara variable X1 dan X2 terhadap Y dapat dilihat dari hasil uji
koefesien determinasi yang menunjukan nilai koefesien korelasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,777 setara dengan 77,7%. Hal ini berarti bahwa sebesar 77,7%
keputusan berinvestasi di pasar modal syariah yang di pengaruhi oleh
pengetahuan investasi dan uang saku. Kemudian sebesar 22,3% lainnya yang
tidak di jelaskan oleh peneliti.

Kata Kunci: pengetahuan investasi, uang saku, keputusan berinvestasi di pasar
modal syariah

XXV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal berperan sebagai jembatan bagi investor dan perusahaan
maupun badan pemerintahan melalui bursa instrument moneter. Tentu adanya
pasar modal, investor pribadi ataupun badan usaha bisa memasukkan dana
yang ia_miliki untuk pendanaan di capital market dan . pengusaha dapat
menerima dana suplemen modal untuk membuat lebih luas jaringan bisnisnya
untuk para pemilik modal yang ada di pasar modal. Di dalam pasar modal
syariah para pemilik modal tidak saja dari kelompok usahawan maupun rakyat
umum saja, namun tidak dapat dipungkiri bahwa sahnya pada masa ini para
penanam modal telah merambah ke area akademi seperti perguruan tinggi
dengan memunculkan galeri ‘investasi di kawasan kampus. Tujuannya ialah
memberikan sarana bagi ~mahasiswa ataupun pihak akademis untuk
menanakan modalnya di capital market syariah.*

Pasar modal syariah secara sederhana dapat diartikan sebagai pasar
modal yang penerapannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah islam yang
terlepas dari hal yang dilarang oleh Allah SWT seperti riba (tambahan,
berlebihan), perjudian, dan spekulasi.? Pasar modal juga sebagai alternatif

untuk individu berinvestasi. Investor dapat melakukan investasi di beberapa

1 Oktiana Nur Sari, “Pengaruh Pengetahuan, Keuntungan, Risiko Dan Modal Minimal
Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah” (2018).

2 Rizki Saspama Gunawan, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Investor Dalam
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”. 2019.



perusahaan melalui pembelian efek-efek baru yang di tawarkan atau di
perdagangkan di pasar modal syariah.® Itulah mengapa hal ini perlu diberi
pembekalan berupa edukasi investasi pasar modal syariah karena sangat
berarti untuk di ajarkan kepada para calon investor.

Pengetahuan investasi secara mendalam dirasa penting untuk saat ini,
karena setiap mereka yang memiliki. sejumlah finansial menginginkan
memiliki pengetahuan tinggi dalam menempatkan kepemilikan dana tersebut
pada tempat-tempat yang memiliki nilai profitable. Profitable artinya memiliki
prospek masa depan yang cerah dan menguntungkan.* Informasi tersebut
dapat diperoleh dari suatu pembelajaran yang diterima dari berbagai literatur
yang ada dan telah diserap oleh memori manusia.°Akan tetapi masih saja
pemahaman dan kesadaran manusia tentang berinvestasi di pasar modal masih
sangat rendah, khususnya pada mahasiswa IAIN Palopo.

Kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai pasar modal syariah
menjadi keraguan bagi seorang investor. Hal ini dikarenakan banyak praktek
kegiatan pasar modal yang mengandung spekulasi. Oleh sebab itu di butuhkan
pengetahuan mengenai pasar modal syariah baik dari segi konsep, prinsip

maupun mekanisme perdagangan.

3 Nur Hidayat “Analisiss Keputusan Investasi Saham Dengan Pendekatan Price Earning
Ratio (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-
2017)”. 2018.

4 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Modal Minimal Dan Uang
Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Mahasiswa
Yang Tergabung Dalam Galeri Investasi Syariah UIN Raden Intan Lampung) SKRIPSI” (2019).

> Kesih Kurnia dan Sri Rejeki Akhmad Darmawan, “Pengetahuan Investasi, Motivasi
Investasi, Literasi Keuangan San Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Di
Paasar Modaal,” Jurnal Illmiah Akuntansi Dan Keuangan 08, no. 02 (2019): 46,
http://journal.stieputrabangsa.ac.id/index.php/jiak/article/view/297.



Pernyataan ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari
Wibowo 2017 yang memiliki hasil bahwa pengetahuan investasi berpengaruh
terhadap minat investasimenurut nya sesorang yang memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi akan cenderung melakukan investasi.® Kemudian
sependapat juga dengan penelitian Willis Nanda Syafitri 2018, yang memiliki
hasil penelitian bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap minat investasi,
menurutnya pengetahuan tentang pasar modal tergantung kepada sudut
pandang seseorang, apabila sudut pandang seseorang terhadap pasar modal
positif maka mereka akan ingin mengetahui dan mempelajari lebih dalam
tentang pasar modal sehingga dapat meningkatkan minat dalam berinvestasi.”

Mahasiswa merupakan calon investor yang masih kurang mapan dalam
hal keuangan, karena sebagian besar mahasiswa belum berpenghasilan dengan
kata lain masih mendapatkan uang saku dari orang tua. Hal inilah yang
membuat seorang mahasiswa harus pintar-pintar mengolah uang saku yang ia
dapatkan. Pengelolaan adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengontrolan sumber daya unuk mencapai sasaran secara efektif dan efesien.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengelolaan uang saku merupakan

upaya yang dilakukan seseorang mahasiswa untuk mengatur uang yang

& Ari Wibowo, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi
dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi”’( Jurnal llmu Manajemen, PETA, Vol . 2
No 2, 2017).

7 Wilis Nanda Syafitri , “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Belajar Pasar Modal
Syariah Terhadap Minat Mahasiswa di Pasar Modal Syariah”’( Skripsi Ekonomi Bisnis, UIN
Raden Intan Lampung, 2018 )



diterima dari keluarga yang ditujukan untuk biaya hidup selama yang
bersangkutan menempu studi.®

Pengelolaan uang saku oleh mahasiswa seringkali ditemukan fenomena
bahwa uang tidak lagi sesuai dengan prinsip fungibility. Perlu melakukan
pengambilan keputusan untuk mengelola keuangan atas biaya hidup. Karena
upaya pengelolaan uang saku di rasa penting bagi mahasiswa untuk
mengalokasikan _dana mereka ke tiap pengeluaran konsumsi baik komsusi
rutin ataupun tidak. Biasanya semakin tinggi uang saku yang didapatkan
semakin tinggi pula kegiatan konsumsi mereka. Dalam hal keuangan inilah
yang menjadikan faktor pertimbagan keputusan mahasiswa melakukan
investasi maupun membeli saham di pasar modal syariah.®

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreas Yosi
Hayu Wahyudi 2017 dengan hasil bahwa uang sakuberpengaruh positif
terhadap minat berinvestasi. Menurutnya, jika uang saku yang diterima
mahasiswa meningkat maka minat investasi semakin tinggi.*

Salah satu yang menjadi objek sasaran utama BEI dalam menjaring
investor-investor muda adalah dengan mendirikan Galeri Investasi Syariah di
berbagai Universitas.!! Dimana BEI ini sebagai wadah untuk mengenalkan

pasar modal syariah pada dunia akademis, sebagai langkah untuk menjangkau

8 Eka Hardianti, “Pola Pemanfaatan Uang Saku Mahasiswa Departemen Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin” (2017).

SAsny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Modal Minimal Dan Uang
Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Mahasiswa
Yang Tergabung Dalam Galeri Investasi Syariah UIN Raden Intan Lampung) SKRIPSI.”

10 Andreas Yosi Hayu Wahyudi, “Pengaruh Uang Saku dan Gaya hidup Terhadap Minat
Menabung”, ( Skripsi Ekonomi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2017).

11 Yoga Ristanto “Pengaruh Financial Literacy, Pengetahuan Investasi dan Pelatihan
Pasar Modal Terhadap Keputusan Investasi Melalui Minat Investasi Sebagai Variabel
Intervening”. (Skripsi Ekonomi, Universitas Negeri Semarang) 2020. hal. 4



kelompok yang berpendidikan agar dapat lebih memahami dan mengenal
pasar modal syariah dalam investasi saham syariah.

Keberadaan Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo sudah ada sejak
tanggal 9 Mei 2018. Galeri Investasi tersebut dijalankan oleh PT. Phintraco
Securitas dan juga KSPM Syariah IAIN Palopo dimana KSPM ini adalah
komunitas bagi mahasiswa untuk mempelajari mengenai Pasar Modal Syariah.
Data jumlah nasabah Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo sampai sekarang
ini yaitu 93 nasabah.*?Jika dilihat dari data tersebut ini tidak sebanding dengan
jumlah mahasiswa yang berada di IAIN Palopo yaitu berjumlah 9.471
mahasiswa.!?

Tabel 3.1 Laporan jumlah fakultas dan mahasiswa IAIN Palopo

No Fakultas Jumlah
1 | Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 1.13
2 Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan 3.782
3 Fakultas Syariah 1.258
4 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 3.153
5 Paskaserjana 148

Jumlah Total 9.471

Tabel 3.2 Data Nasabah Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo

No Status Tahun Jumlah
2018 2019 2020
1 Mahasiswa 12 61 20 93

Berdasarkan hasil data yang diperoleh ini menunjukkan bahwa partisipasi

mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah sudah cukup banyak namun

12 Data Galeri Investasi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo
13 Bagian Akademik Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo



belum mencapai angka separuhnya jika dibandingkan dengan jumlah
mahasiswa IAIN Palopo. Dengan hal tersebut membuktikan bahwa keputusan
mahasiswa IAIN Palopo untuk melakukan investasi masih cukup rendah.
Berdasarkan hasil pemaparan diatasmaka peneliti berusaha untuk
mengetahui variable-variabel yang memengaruhi keputusan berinvestasi di
pasar modal syariah IAIN Palopo yaitu dengan judul “ Pengaruh Pengetahuan
Investasi dan Uang Saku Terhadap Keputusan Mahasiswa Berinvestasi di
Pasar Modal Syariah™.
. Rumusan Masalah
Dari pemaparan yang sudah di jelaskan sebelumnya, penulis dapat
menjabarkan rumusan masalah sebagai berikut.
1) Apakah ada pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah?
2) Apakah ada pengaruh uang saku terhadap keputusan mahasiswa
berinvestasi di pasar modal syariah?
3) Apakah ada pengaruh pengetahuan investasi dan uang saku terhadap

keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah?



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah penulis memperoleh tujuan penelitian
sebagai berikut:
1) Untuk menguji bagaimana pengaruh pengetahuan investasi terhadap
keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah
2) Untuk menguji bagaimana pengaruh uang saku terhadap keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah
3) Untuk menguji bagaimana pengaruh pengetahuan investasi dan uang saku
terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah
D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai sumber bahan bacaan dan pengetahuan tentang berinvestasi di pasar
modal syariah, dalam hal ini yaitu tentang pengaruh pengetahuan investasi dan
uang saku mahasiswa terhapat keputusan berinvestasi di pasar modal.
b. Secara Praktis
1) Bagi penulis
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan
serta pengalaman dalam bidang pasar modal syariah tepatnya dalam produk
investasi saham syariah terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar

modal syariah berhubungan dengan teoritis yang diperoleh dalam perkuliahan.



2) Bagi akademik
Menambah wawasan akademisi khususnya mahasiswa IAIN Palopo
tentang seberapa besar pengaruh pengetahuan investasi dan uang saku
mahasiswa terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. Dan juga

dapat dijadikan bahan referensi untuk melanjutkan penelitian yang akan




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
a. Nur Aini, Maslichah, Junaidi (2019) dalam jurnal “Pengaruh Pengetahuan
dan Pemahaman Investasi, Modal Minimum Investasi, Return, Risiko dan
Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar
Modal (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kota
Malang)”. Mengenai hasil pengkajian yang dilakukan oleh ahli tersebut
membuktikan bahwa Pengetahuan dan Pemahaman Investasi, Modal
Minimum Investasi, Return, Risiko, Motivasi Investasi berpengaruh secara
simultan terhadap tingginya minat yang dimiliki untuk melakukan
investasi di pasar modal.
Variabel pengetahuan dan pemahaman investasi (X1) diperoleh
nilai thitung sebesar 1,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,199 > 0,05.
Maka disimpulkan bahwa secara parsial Variabel pengetahuan dan
pemahaman investasi (X1) tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa
berinvestasi (Y).
Variabel modal minimum investasi (X2) diperoleh nilai thitung
sebesar 1,386 dengan nilai signifikansi sebesar 0,169 > 0,05. Maka
disimpulkan bahwa secara parsial Variabel modal minimum investasi (X2)

tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi (Y).
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Variabel return (X3) diperoleh nilai thitung sebesar 0,312 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,756 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa secara
parsial Variabel return (X3) tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa

berinvestasi (Y).

Variabel risiko (X4) diperoleh nilai thitung sebesar 3,098 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Maka disimpulkan bahwa secara
parsial Variabel risiko (X4) berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
berinvestasi (Y).

Variabel motivasi investasi (X5) diperoleh nilai thitung sebesar
0,105 dengan nilai signifikansi sebesar 0,917 > 0,05. Maka disimpulkan
bahwa secara parsial Variabel motivasi investasi (X5) tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berinvestasi ().

Adapun - persamaan dari kedua peneliti ini yaitu dimana
menggunakan metode penelitian kuantitatif.Selanjutnya, adapun perbedaan
dari kedua peneliti tersebut terdapat pada sampel, penelitian terdahulu ini
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan
penulis menggunakan teknik pengambilan sampel dengan simple random
sampling.

b. Asny Dina Mardiyana, (2019) dalam judul “Pengaruh Pengetahuan
Investasi. Modal Minimal Dan Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah”. Terkait hasil penelitian yang

14 Nur Aini, Junaidi, and Maslichah, “Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman Investasi,
Modal Minimum Investasi, Return Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Kota Malang”.(2019)
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dilakukan ahli variabel pengetahuan investasi memiliki thitung sebesar
1,134 dengan signifikasi sebesar 0,262. Hal ini berarti bahwa thitung <
ttabel ( 1,134< 2,002) dan taraf signifikansi lebih dari 0,05 ( 0,262 > 0,05
). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah.

Variabel modal minimal memiliki nilai thitung> ttabel sebesar
3,857 > 2,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel modal minimal berpengaruh dan signifikan
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah.

Variabel uang saku memiliki nilai thitung> ttabel ( 2,456 > 2,002)
nilai signifikansi 0,17 > 0,05. Hal ini menunjukkan variabel uang saku
berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah.

Berdasarkan hasil uji simultan ( Uji F) menunjukkan nilai
signifikansi nilai Fhitung 16,669 > Ftabel 3,160 dengan nilai signifikansi
000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan investasi
modal minimal dan uang saku berpengaruh secara simultan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi.*

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu keduanya meneliti
tentang pengaruh pengetahuan dan uang sakudalam berinvestasi di pasar
modal syariah. Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah terdapat

di populasi dimana populasi dalam peneliti sebelumnya yakni terletak pada

15 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Modal Minimal Dan Uang
Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Mahasiswa
Yang Tergabung Dalam Galeri Investasi Syariah UIN Raden Intan Lampung) SKRIPSI” (2019).
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mahasiswa UIN Raden Intan. Sedangkan penulis populasinya mahasiswa
IAIN Palopo yang ikut berinvestasi di GIS.

Muhamad Ramadan, (2019) dalam judul “Pengaruh Motivasi,
Pengetahuan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investor Berinvestasi
Di Saham Syariah”. Mengenai hasil penelitian ahli terdapat pengaruh
motivasi terhadap keputusan investor berinvestasi di saham syariah. Hal
ini dapat diketahui dari hasil uji t dimana nilai signifikan (Sig) adalah
0,009 berarti nilai signifikan (sig) 0,009 < (a) 0,05. Dan variabel yang
paling dominan mempengaruhi variabel x adalah indikator nomor 3
sebesar 569. Maka dapat disimpulkan motivasi berpengaruh positif
terhadap keputusan investor berinvestasi di saham syariah, dengan kata
lain Ha diterima.

Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan investor
berinvestasi di saham syariah. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t
dimana nilai signifikan (Sig) adalah 0,000 berarti nilai signifikan (sig)
0,000 < (a) 0,05. Dan wvariabel yang paling dominan mempengaruhi
variabel x adalah indikator nomor 3 sebesar 617. Maka dapat disimpulkan
pengetahuan berpengaruh positif terhadap keputusan investor berinvestasi
di saham syariah, dengan kata lain Ha diterima.

Tidak terdapat pengaruh pendapatan terhadap keputusan investor
berinvestasi di saham syariah. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t
dimana nilai signifikan (Sig) adalah 0,318 berarti nilai signifikan (sig)

0,318 > (a) 0,05. Dan variabel yang paling dominan
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mempengaruhivariabel x adalah indikator nomor 1 sebesar 562. Maka
dapat disimpulkan pendapatan tidak  berpengaruh positif terhadap
keputusan investor berinvestasi di saham syariah, dengan kata lain Ha
ditolak.

Besar pengaruh motivasi, pengetahuan, terhadap keputusan
investor FAC Sekuritas-Cabang Bengkulu untuk berinvestasi di saham
syariah, dapat dilihat dari hasil uji koefesien determinasi yang menunjukan
nilai-koefesien korelasi (R Square) sebesar 0,227 setara dengan 22%. Hal
ini berarti bahwa sebesar 22% keputusan berinvestasi di saham syariah
yang di pengaruhi oleh motivasi pengetahuan dan pendapatan. Kemudian
sebesar 78% lainnya di jelaskan oleh faktor lain yang tidak di teliti.*

Kemudian terdapat pula kesamaan dari penelitian tersebut yakni
merujuk terkait pengetauan investasi mahasiswa.Namun ada juga
perbedaan dari penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini dilakukan
di Sekuritas Cabang Bengkulu, sedangkan peneliti dilakukan di Kampus

IAIN Palopo.

6 Muhamad Ramadan, “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan, Dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investor Berinvestasi Di Saham Syariah (Studi Kasus Invvestor FAC Sekuritas Cabang
Bengkulu)” (2019).
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B. Deskripsi Teori
a. Pengetahuan Investasi

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki untuk
melakukan investasi. Ukuran variabel yang digunakan untuk pengetahuan
investasi adalah pemahaman tentang kondisi berinvestasi, pengetahuan
dasar penilaian saham, tingkat risiko dan tingkat pengembalian (return)
investasi (Kusmawati).'’

Pengetahuan akan hal tersebut akan memudahkan seseorang untuk
mengambil keputusan berinvestasi, karena pengetahuan merupakan dasar
pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang untuk mampu melakukan
sesuatu yang diinginkannya (Efferin). Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Halim bahwa untuk melakukan investasi di pasar modal
diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk
menganalisis efek-efek nmana yang akan dibeli. Pengetahuan yang
memadai sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugian saat
berinvestasi di pasar modal, seperti pada instrumen investasi saham.*®

Dari definisi tersebut apabila ditarik kesimpulan maka pengetahuan
investasi ialah informasi yang telah diproses tentang komitmen
mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh keuntungan di masa

mendatang sebagai imbalan atas waktu dan risiko terkait investasi tersebut.

17 Rizki Chaerul Pajar, “Pengaruh Motivasi Investasi Dan Pengetahuan Investasi
Terhadap Minat Investasi Si Pasar Modal Syariah” (2017).

18 Oktiana Nur Sari, “Pengaruh Pengetahuan, Keuntungan, Risiko Dan Modal Minimal
Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah.” 2018.
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Pengetahuan sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugian saat
berinvestasi di pasar modal.
Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Investasi berasal dari kata invest yang artinya menanam atau
menginvestasikan uang atau modal. Jika konsep menanam ini Kita
terapkan dalam bidang pertanian, seperti seorang petani yang menanam
tumbuh- tumbuhan, dia berharap agar bibit tanamannya akan tumbuh dan
berbuah dengan bagus. Sehingga dapat memperoleh keuntungan dari
tanaman tersebut. Begitu juga dalam masalah investasi. Jika seorang
investor menanamkan sejumlah dananya kepada usaha tertentu, tentu saja
investor mengharapkan dananya akan tumbuh berkembang dan berbuah
menjadi keuntungan.*®

Landasan hukum dalam al-Qur’an tentang pengetahuan terdapat pada
Q.S Al-Alaq ayat 1-5:

2
£ 2~
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¥ Nur Kaidah, “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Investasi Terhadap Minat
Investasi Saham di Pasar Modal Syariah” SKRIPSI. 2018
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Terjemahan:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan; Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah
Maha pemurah; Yang mengajar (Manusia) dengan perantaran kalam; Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”.?°

Avyat tersebut memberikan penjelasan tentang perintah untuk menuntut
ilmu pengetahuan. Dalam menjalani- kehidupan sehari-hari pengetahuan
mempunyai_peran penting, dimana dengan adanya pengetahuan dapat
mempermudah dalam melakukan sesuatu. Begitu pula dalam hal
memutuskan menggunakan sesuatu produk. Dengan adanya pengetahuan
tentang produk investasi saham syariah tersebut maka kita akan lebih

mudah dalam mengambil keputusan.?

Selanjutnya adapun ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang investasi

terdapat pada Quran surah Lukman ayat 34.

P
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34. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.??

\n
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20 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil
Qur’an,2010).

21 M. Quiraish Shihab. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume
15 (Lentera Hati: Jakarta, 2002). 464

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil
Qur’an,2010).
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Al-Quran mengartikan ayat diatas “Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui dan apa yang diusahakan besok” yaitu bahwa Allah
mengetahui apa yang diperoleh setiap individu dan mengetahui apa yang
dilakukan oleh individu pada keesokan harinya, padahal individu tersebut
tidak mengetahuinya”. Artinya Bahwa Investasi didunia akhirat, dimana
usaha sebagai bekal akhirat tidak diketahui oleh seluruh makhluk. Jadi
meskipun seseorang tidak pernah mengetahui apa yang bakal terjadi besok
dengan pasti, mereka tetap harus mempersiapkan diri-untuk esok atau
masa depannya dengan selalu berusaha misalnya melakukan investasi.
Sedangkan hasilnya akan seperti apa ditentukan hanya Allah yang
mengetahui sukses tidaknya suatu investasi. Yang penting dan dinilai oleh
Allah niat atau amal nyata serta dengan tujuan hanya mengharap ridha

Allah semata.?3

Indikator yang digunakan sebagai alat ukur pengetahuan investasi

seseorang menurut Lukman Hidayat Dkk antara lain:?*

a) Pengetahuan pasar modal, merupakan pengetahuan tentang konsep dan
manfaat keberadaan pasar modal di Indonesia, yang terdiri dari
pengetahuan tentang konsep dan tata kelola pasar modal konvensional

dan pasar modal syariah di Indonesia.

2 Yuliana Indah, Investasi Produk Keuangan Syariah. Malang: UIN Maliki Press,2016.

24 | ukman Hidayat, Nusa Muktiadji, dan Yoyon Supriadi, “Pengaruh Pengetahuan
Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Galeri Investasi Perguruan Tinggi,” JAS-
PT (Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi Indonesia) 3, no. 2 (2019): 63-70,
https://doi.org/10.36339/jaspt.v3i2.215



b)

d)
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Pengetahuan jenis instrumen investasi, merupakan pengetahuan
tentang instrumen investasi syariah yang dapat dibedakan menjadi
investasi langsung dan investasi tidak langsung, seperti saham syariah,
sukuk ataupun reksadana syariah.

Pengetahuan tingkat keuntungan, tujuan utama orang berinvestasi
adalah untuk memperoleh keuntungan, sangat wajar bagi investor
untuk mengharapkan tingkat keuntungan tertentu atas dana yang telah
diinvestasikan.

Pengetahuan tingkat risiko, umumnya semakin besar risiko yang
diambil maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diharapkan

oleh seorang investor.?®

Tujuan Investasi

Ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan investasi, antara

lain adalah:

1.

Untuk -mendapatkan kehidupan yang lebih baik di masa yang akan
datang. Seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana cara
meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya
bagaimana berusaha untuk mempertahankan tingkat pendapatannya
yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang akan datang.

Mengurangi inflasi. Dengan melakukan investasi dalam memilih

perusahaan atau objek lain, seseorang dapat menghindarkan diri agar

% Tandelilin, Pasar Modal: Manajemen Portofolio dan Investasi, (2017)
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kekayaan atau harta miliknya tidak merosot nilainya karena digerogoti
oleh inflasi.

3. Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di dunia banyak
melakukan kebijakan yang sifatnya mendorong tumbuhnya investasi di
masyarakat melalui fasilitas perpajakan yang diberikan kepada
masyarakat melalui- fasilitas perpajakan yang diberikan kepada
masyarakat  yang melakukan investasi pada bidang-bidang usaha
tertentu.®

b. Uang Saku
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) uang saku adalah uang
yang dibawa untuk keperluan sewaktu-waktu atau jajan.?’ Menurut Al-

Ghazali “vang dibutuhkan sebagai pertukaran nilai suatu barang, dengan

adanya uang sebagai alat untuk pertukaran nilai barang maka uang dapat

menjadi ukuran nilai yang wajar dari pertukran tersebut”.?®

Sesuai-dengan pemaparan diatas penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa uang saku merupakan uang yang di berikan oleh orang tua kepada
sang anak yang dimana sang anak belum memiliki penghasilan sendiri.

Maksud orang tua memberikan uang saku yaitu agar sang anak dapat

mengelolah sendiri uang saku yang berikan kepadanya agar anak belajar

26 Muhamad Ramadan. “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan, Dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investor Berinvestasi Di Saham Syariah (Studi Kasus Invvestor FAC Sekuritas Cabang
Bengkulu),” 2019.

27 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
(https://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php?mod=view&Uang%20Saku&id=54475-arti-maksud-
definisi-pengertian-Uang%20Saku.html) diakses pada Kamis 16 September 2021

28 Muchtar Affan Maulana, “Pengaruh Uang Saku Terhadap Kepatuhan Peserta Didik
Untuk Mengeluarkan Infag MTs Al-Hayatul Islamiyah Kedung Kandang Kota Malang ” (2020).



https://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php?mod=view&Uang%20Saku&id=54475-arti-maksud-definisi-pengertian-Uang%20Saku.html
https://www.kamuskbbi.id/kbbi/artikata.php?mod=view&Uang%20Saku&id=54475-arti-maksud-definisi-pengertian-Uang%20Saku.html
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mandiri dalam hal mengolah keuangan sendiri. Adapun yang menjadi
landasan hukum dalam al-Qur’an tentang uang terdapat pada Q.S At-

Taubah ayat 34:

Terjemahan:
34. “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”?°

Menurut Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbah, ayat ini
membicarakan tentang keburukan Ahl-Kitab yang menyangkut kehidupan
duniawi, yakni tamak serta menumpuk harta benda. Kaum muslimin, di
ajak oleh ayat ini untuk menghindari keburukan itu. Harta benda yang
mereka peroleh dari yang bathil itu dan yang mereka simpan dan timbun
itu, kelak akan menyiksa mereka. Ayat ini hanya menyebut dua macam
yang dihimpun, yaitu emas dan perak, karena biasanya kedua hal itulah
yang menjadi ukuran nilai atau yang umumnya disimpan. Ayat ini tidak

mengecam semua yang mengumpulkan harta apalagi menabungnya untuk

masa depan. Kecaman ditujukan terhadap mereka yang menghimpun tanpa

2010).

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Fokus media,
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menafkahkannya di jalan Allah, yakni tidak melaksankan fungsi social
dari harta tersebut, dan itulah yang dinamai menimbun dalam ayat ini.°
Merujuk pada surah At-Taubah ayat 34, Al-Ghazali mengecam orang
yang menimbun uang. Alasan Al-Ghazali melarang menimbun uang
adalah karena tindakan tersebut akan menghilangka fungsi-fungsi yang
terdapat dalam uang. Dimana hal. tersebut merupakan sesuatu yang
diharamkan dan dilarang oleh Allah SWT.
Indikator uang saku menurut Indrianawati Entika adapun yang menjadi
indikator atau alat ukur dalam uang saku adalah:
a) Pemberian Orang Tua
Pemberian uang saku yang berperiode tertentu tersebut mengharuskan
seorang mengelola uang saku yang diterima dengan baik agar cukup
untuk memenuhi kebutuhan sampai periode yang ditentukan.
b) Penghasilan atau Pendapatan
Adalah suatu tambahan ekonomis seseorang yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan.3!

30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Kesesrasian Al-Qur’an
Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 583

81 Indrianawati Entika ‘“Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Pengetahuan Ekonomi
Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Program Paska Serjana Universitas Negeri Surabaya”
dalam Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol.3 No. 01, hal. 2 (http://jurnal.eka-
prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/59) diakses pada tanggal 18 September 2021



http://jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/59
http://jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP/article/view/59
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¢. Pengambilan Keputusan
Definisi keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal
dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada
terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang
selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam
pengambilan keputusan, oleh karena. itu, begitu besarnya pengaruh yang
akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut terdapat
kekeliruan atau adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena
faktor ketidak hati-hatian dalam melakukan pengkajian masalah.3?
Pengambilan ~ keputusan - merupakan  teori-teori,  teknik-teknik
maupunpendekatan-pendekatan yang dapat digunakan dalam suatu proses

pengambilan keputusan.®
Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa keputusan
lalah suatu proses pemikiran yang dimana jika seseorang dihadapkan pada
suatu pilihan pengambilan keputusan harus dengan hati-hati agar tidak
terjadi suatu kesalahan agar ujungnya tidak fatal. Firman Allah SWT

dalam Q.S Al- Hujarat ayat 6:

lwgl_.@.ﬁ-u)slwu!lyﬂ:éu W6 2ST o) 15 Ll

32 Irham Fahmi, manajemen pengambilan keputusan Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta 2016)

3 Muhamad Ramadan, “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan, Dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investor Berinvestasi Di Saham Syariah (Studi Kasus Invvestor FAC Sekuritas Cabang
Bengkulu). ”(2019)
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Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kaum tanpa mengetahui keadaannya yang

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu”.3*

Ayat diatas menjelaskan tentang perintah kepada manusia apabila
datang kepada kalian seseorang yang fasik dengan membawa suatu berita,
maka janganlah kamu bertindak berlebihan dahulu, tapi periksalah
kejelasan berita itu dan berusahalah mengetahui hal yang sebenarnya, dan
janganlah kamu bersandar kepada perkataannya, karena orang yang tidak
peduli melakukan kefasikan lebih-lebih ia takkan peduli berbuat dusta dan
tidak menjaga diri dari kedustaan, sangat sulit dipercaya. Hal itu perlu
dilakukan agar kamu jangan sampai melakukan penganiayaan terhadap
suatu kaum yang kamu tidak mengetahui hal ihwal (kejadian) mereka,
sehingga menyebabkan kamu menyesal atas tindakan yang terlanjur kamu

lakukan dan berangan-angan sekiranya kamu tidak berbuat demikian.®

Menurut Tandelilin, "suatu Kkeputusan investasi mempunyai lima
indikator yang harus berjalan terus menerus sampai tercapai keputusan

investasi yang terbaik, antara lain:®

3% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil
Qur’an,2010)

35 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi, Terj. K. Anshori Umar Sitanggal
(Semarang: Toha Putra, 2002)

3% Tandelilin, Pasar Modal: Manajemen Portofolio dan Investasi, (2017), hal 35-36
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Tujuan investasi, tujuan investasi pada umumnya adalah memperoleh
laba dimasa yang akan datang.

Kebijakan investasi, sangat penting bagi investor untuk mengetahui
batasan-batasan yang ada seperti besaran dana yang dimiliki dan porsi
pendistribusian dana tersebut.

Strategi portofolio, <investor menyusun sebuah kombinasi strategi
portofolio berdasarkan informasi pasar yang didapatkan dengan modal
yang dimiliki dan keaktifan investor di pasar modal, seperti halnya
memilih investasi di saham syariah atau di reksa dana syariah.
Pemilihan aset, investor akan mencari informasi tentang kinerja emiten
yang bagus serta menawarkan tingkat return yang tinggi dan risiko
rendah.

Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio, investor biasanya akan
membandingkan kinerja portofolio yang dimiliki dengan kinerja
portofolio lain untuk mengetahui seberapa baik kinerja portofolio
pilihannya, kemudian akan mempengaruhi keputusan yang selanjutnya
(investasi di tempat yang sama atau memilih investasi lain).

Ada dua jenis keputusan investasi diantaranya investasi asset riil dan

investasi asset financial.

1.

Investasi pada Asset riil

Investasi pada asset riil adalah investasi pada asset yang memiliki

wujud, contohnya adalah properti (tanah dan rumah), emas, dan logam

mulia lainnya. Berinvestasi pada asset riil merupakan hal yang umum
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dilakukan. Contohnya membeli properti dan kemudian menyewakannya
sehingga mendapatkan pendapatan bulanan. Ketika properti itu selesai
disewa umumnya harganya akan naik dan dapat dijual dengan keuntungan
yang tinggi. Umumnya berinvestasi di asset riil ini akan mendapatkan
banyak keuntungan karena meskipun harganya bisa naik-turun tetapi,
dalam jangka panjang nilainya cenderung meningkat. Investasi pada asset
riil sifatnya lebih ke arah jangka panjang, salah satunya karena sifatnya
yang tidak likuid atau instrumen investasi yang dapat segera diubah
menjadi uang kas (cash) misalnya untuk memenuhi kewajiban.
2. Investasi pada Asset Financial

Asset financial merupakan asset yang wujudnya tidak terlihat
tetapi, tetap memiliki nilai yang tinggi. Umumnya asset finansial ini
terdapat di dunia perbankan dan juga di pasar modal, yang di Indonesia
dikenal dengan Bursa Efek Indonesia. Beberapa contoh dari asset financial
adalah instrumen pasar uang, obligasi, saham dan reksa dana. Asset
financial sifatnya jauh lebih" likuid, dalam artian relatif cepat dicairkan
dananya sehingga cocok digunakan untuk jangka pendek atau untuk
berjaga-jaga. Misalkan dengan deposito dapat dicairkan segera meskipun
ada penalty yang harus dibayar. Begitu pula dengan saham, tabungan,

reksadana dan asset finansial lainnya.3’

3 Fitri Ani, “Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan Jasa
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” (2016). hal. 26
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Jumlah mahasiswa yang ada di IAIN Palopo
terbilang tinggi akan tetapi mahasiswa yang
ikut berinvestasi di GIS masih rendah

l

l

Pengetahuan Investasi (X1)

- _Pengetahuan pasar modal

- Pengetahuan jenis instrument
investasi

- Pengetahuan
keuntungan

- Pengetahuan tingkat resiko

tingkat

Uang Saku (X2)

- Pemberian Orang Tua
- Penghasilan

A 4
1

portofolio

Keputusan Berinvestasi (Y)

Tujuan investasi

- Kebijakan investasi
- Strategi portofolio
- Pemilihan aset

- Pengukuran dan evaluasi kinerja

A

A 4

Metode Analisis Data

- Uji Instrumen
- Uji Asumsi Klasik
- Uji Hipotesis

\4

Hasil Penelitian

Terdapat pengaruh variable
pengetahuan investasi dan
uang saku mahasiswa terhadap
keputusan berinvestasi di Pasar
Modal Syariah




27

D. Hipotesis

1.

3.

Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Keputusan

Mahasiswa

Berinvestasi (Y)

Ho : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan

terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah

H:: Terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan terhadap

keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah

Pengaruh Uang Saku (X2) Terhadap Keputusan Mahasiswa

Berinvestasi (Y)

Ho : Tidak terdapat pengaruh uang saku secara signifikan terhadap
keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah

Hi. : Terdapat pengaruh uang saku secara signifikan terhadap keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah

Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1), dan Uang Saku (X2) Terhadap

Keputusan Mahasiswa Berinvestasi (YY)

Ho : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi dan uang saku secara
signifikan terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar
modal syariah

H: : Terdapat pengaruh pengetahuan investasi dan uang saku secara
signifikan terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar

modal syariah
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan yakni analisis deskriptif
kuantitatif dimana jenis ini- melakukan. tabulasi data dari hasil penelitian
berupa kuisioner dan memberikan segmentasi terhadap pengaruh pengetahuan
dan uang saku terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi. di pasar modal
syariah.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Galeri
Investasi Syariah IAIN Palopo dan Kampus IAIN Palopo serta penelitian ini
dilakukan pada Bulan Oktober Tahun 2021.
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam definisi istilah variabel dan ruang lingkup penelitian dilakukan
penulis agar tidak terjadi kesalahpahaman atau salah penafsiran dalam
mengartikan sebuah judul dan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis,
maka penulis akan menjelaskan secara singkat terkait istilah dari kata yang

digunakan dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

28



No.

1.

2.

Variabel

Pengetahua
n Investasi

(X1)

Uang Saku

(X2)

Tabel 3.3

Definisi

Pengetahuan  investasi
ialah bertambahnya suatu

pengetahuan/ilmu

mengenai  suatu  hal.
Yang dimana
pengetahuan tersebut
dapat memberikan
informasi  bagi  dirinya
sendiri  maupun  untuk
orang lain. Dan juga
pengetahuan ini
merupakan hasil  dari

“tahu” ini terjadi setelah
mahasiswa  melakukan
penginderaan terhadap

suatu objek tertentu.

Uang saku merupakan

sejumlah  uang

yang

diberikan oleh orang tua
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Indikator

Pengetahuan pasar modal
Pengetahuan jenis

instrument investasi

Pengetahuan tingkat
keuntungan

Pengetahuan tingkat
resiko

(Hidayat, Muktiadji dan

Supriadi, 2019)

Pemberian Orang Tua
Pendapatan

(Indrianawati Entika,



3.

Keputusan

Berinvestasi

(Y)

kepada anak  untuk
keperluan sewaktu-waktu
yang dimana anak dapat
gunakan sesuai dengan

keinginan mereka.

Adalah  hasil  proses
pemikiran ketika

dihadapkan dengan suatu

pilihan yang dimana
sudah melewati
pertimbangan agar

dikemudian hari tidak
mengalami  penyesalan
terhadap keputusan yang

telah diambil.
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2018)

Tujuan investasi
Kebijakan investasi
Strategi portofolio
Pemilihan aset
Pengukuran dan evaluasi
kinerja portofolio

(Tandelilin, 2017)
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D. Populasi dan Sampel
Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 93 nasabah. Adapun
untuk menentukan sampel yaitu menggunakan sampling jenuh. Teknik
sampling jenuh ialah teknik penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan menjadi sampel. Jadi jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 93 mahasiswa yang menjadi nasabah GIS 1AIN
palopo.
E. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambi secara langsung dari
responden penelitian. Data primer dari penelitian ini di peroleh langsung dari
lokasi penelitian yaitu Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo. Melalui
kuisioner yang dibagikan langsung kepada mahasiswa/nasabah yang sudah
tergabung dalam investasi di Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo sebanyak
93 nasabah.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kajian-kajian literature
seperti buku, jurnal dan artikel yang mempunyai hubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Data sekunder di dalam penelitian ini adalah Galeri

Investasi Syariah IAIN Palopo dan daftar nasabah GIS yang tergabung.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu berupa kuesioner
atau angket. Dimana teknik ini dilakukan dengan cara memberi beberapa
pertanyaan tertulis kepada narasumber untuk dijawabnya. Dengan

menggunakan skala likert 5 dengan urutan sebagai berikut :

Sangat setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Cukup_setuju =3
Tidak setuju (TS) =2
Sangat tidak setuju (STS) =1

G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang sudah dikumpulkan, penulis menggunakan
metode kuantitatif. Kemudian untuk mendapatkan hasil data dilakukan
pengujian.Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah model tersebut
dianggap valid.
a. Uji Instrumen

Sebelum melakukan pengujian data, terlebih dahulu dilakukan uji
kelayakan kuesioner penelitian dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas.
1) Uji Validitas

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan niai r hitung (untuk
setiap butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlations).
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur

dari variabel yang diteliti. Teknik yang digunakan untuk uji validitas ini
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adalah bivarate person (produk moment person) dengan taraf signifikan 0,05
dilakukan dengan mengkoreksi skor masing-masing item dengan skor nilai
totalnya. Kemudian nilai korelasi pada tabel (r tabel). Jika nilai r dihitung
lebih besar dari r tabel artinya variabel dapat dinyatakan valid.*®
2) Uji Reliabilitas

Pada uji ini SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistic Cronbach Alpha (a). Suatu variable dikataka reliable jika
memberikan nilai @ > 0,6. Instrument reliable adalah variable yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.*®
b.  Uji Asumsi Klasik

Dalam uji ini terdapat tiga jenis yang penulis gunakan yakni:
1) Uji Normalitas Data

Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apaka suatu data mengikuti
distribusi normal atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikansunya. Jika
signifikansinya > 0,05 maka distribusi normal dan sebaliknya. Jika

signifikasinya < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.*

38 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017),h. 121

39 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017)

40 Agus Tri Basuki “Analisis Regresi Dalam Penelitian & Bisnis ~ (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2016 ), h. 60
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2) Uji Multikolinearitas

Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikolinieritas yaitu denga melihat nilai Variance inflation Factor (VIF).
Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas,
jika nilai VIF lebih dari 10 maka hal ini menunjukan adanya
multikolinieritas.**
3) Uji Heterokesdastisitas

Dasar keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi
variabel independen dengan nilai tingkat kepercayaan ( a = 0,05). Apabila
nilai signifikansi lebih besar dari nilai o ( sig> a), maka dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedasitas.*
c.  Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang di
ajukan dalam penelitian ini.Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda
adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan mahasiswa IAIN Palopo berinvetasi di pasar modal
syariah dalam Galeri Investasi syariah.

Menggunakan Rumus :

Y= a+h1 X1+hoXo+e

41 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017)

42 Agus Tri Basuki “Analisis Regresi Dalam Penelitian & Bisnis ~ (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2016 ), h. 63
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Dimana :
Y = Keputusan Investasi
XI = Pengetahuan
X2 = Uang Saku
a, bl, b2, = Koefisien Regresi
e = eror®
d. Uji Hipotesis
1) Uji-R?

Koefisien determinasi ini menggambarkan seberapa besar perubahan
atau variasi dari variable independen. Dengan mengetahui nilai koefisien
determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam
memprediksi variable dependen. Nilai R Square (R?) menunjukkan koefisien
determinasi yang mengukur besar presentase perubahan variable terikat yang
diakibatkan oleh variable bebas secara bersama-sama.*

2) Uji-t

Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat/ kekuatan pengaruh antara
variable bebas (X) secara parsial dengan variable terikat (Y). Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan thiung dengan tuneipada taraf signifikan 5%

(0,05). Persyaratan uji-t adalah sebagai berikut:

4 Agus Tri Basuki  “Analisis Regresi Dalam Penelitian & Bisnis ~ (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2016 ), h. 45

4 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Edisi IlI;
semarang; Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2016), h. 44
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a. Jika thitung > ttabet, maka Ho ditolak Hi diterima, artinya variable bebas
dapat menerangkan variable terikat dan ada pengaruh antara kedua
variable yang akan diuiji.

b. Jika thitung < tranel, maka Ho diterima Hi ditolak, artinya variable bebas
tidak dapat menerangkan variable terikat dan tidak ada pengaruh antara
kedua variable yang.akan diuji.

3) UjiF

Digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam penelitian yang
menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig.
dengan kriteria sebagai berikut.

a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatan terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

b. Jika nila probabilitas > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel

terika



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Galeri Investasi-Syariah IAIN Palopo

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu program
dari BEI. Sebagai sarana untuk memperkenalkan pasar modal sejak dini
kepada para akedemisi. Galeri Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan
kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas.
Diharapkan tidak hanya memperkenalkan pasar modal dari sisi teori saja akan
tetapi juga prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang
menyediakan real time information untuk belajar menganalisa aktivitas
perdagangan saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan
ilmu pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal.*> Laboratorium pasar
modal dalam kalangan mahasiswa ini- dapat menjadi jembatan untuk
menguasai ilmu teori beserta praktiknya, serta diharapkan adanya kerjasama,
baik pihak galeri investasi, perusahaan sekuritas maupun Bursa Efek
Indonesia dapat saling memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait,
sehingga informasi pasar modal syariah di kalangan instansi pendidikan dapat

tersebarkan secara tepat sasaran.

4 Asny Dina Mardiyana, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Modal Minimal Dan Uang

Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Mahasiswa
Yang Tergabung Dalam Galeri Investasi Syariah UIN Raden Intan Lampung) SKRIPSI” (2019).
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Di galeri investasi syariah IAIN Palopo tersebut dapat membuka buku
rekening saham syariah, dan diberikan pelatihan mengenai cara-cara
melakukan transaksi jual beli saham syariah. Transaksi di galeri ini terbuka
untuk umum, siapa saja yang ingin transaksi di bursa efek boleh datang dan
memanfaatkan semua fasilitas yang telah disediakan oleh kampus seperti
komputer, jaringan internet-atau wifi, pelatihan dan lainya. Pembukaan buku
rekening pasar saham syariah dapat dijangkau semua kalangan yaitu minimal
Rp 100 ribu.

Galeri investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan
mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk
peraturan dan undang-undang pasar modal. Informasi dan data yang ada di
Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk tujuan
akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual dan beli
saham.

Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo didirikan pada tanggal 09 Mei
2018, tepatnya pada acara atau kegiatan seminar pasar modal dirangkaikan
dengan peresmian galeri investasi syariah, pelantikan pengurus Kelompok
Studi Pasar Modal Syariah dan penandatanganan MoU (Memorandum of
Understanding) dengan masing-masing pihak, yaitu PT Bursa Efek Indonesia,
PT. Phintraco Sekuritas, dan Institut Agama Islam Negeri Palopo di Gedung
Audiotorium IAIN Palopo. Kegiatan tersebut dihadiri oleh Bapak Prof. Dr.
Abdul Pirol, M.Ag selaku Rektor IAIN Palopo, Bapak Harry Prasetyo selaku

Vice President Regional Development Bursa Efek Indonesia, Bapak Andre
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Mahardika selaku Branch Manager Phintraco Sekuritas, Bapak Fahmin
Amirullah selaku Kepala BEI Perwakilan Makassar, Ibu Dr. Hj. Ramlah
Makkulasse, M.M selaku Dekan FEBI IAIN Palopo serta sejumlah civitas
akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palopo.

Sambutan Bapak Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag dalam acara seminar pasar
modal mengatakan bahwa sangat mengapresiasi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palopo,
pengembangan kerjasama seperti ini sangat diperlukan mengingat
keterbatasan dari sumber daya dan sumber dana IAIN Palopo terutama karena
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palopo boleh dikatakan
masih baru. Tentu perlu mendapatkan banyak pengalaman dan dukungan
dalam kaitannya di bidang ekonomi. Rektor IAIN Palopo dalam sambutannya
tersebut menaruh harapan besar agar kerjasama tetap berlanjut dan dapat
diberikan akses untuk menjadikan mahasiswa IAIN Palopo sebagai generasi
yang bisa membanggakan kampus.

Keberadaan galeri investasi di IAIN Palopo sangat strategis karena
merupakan sarana yang menunjang untuk belajar teori dan praktik bagi
mahasiswa di pasar modal syariah. Harapan kami nantinya di IAIN Palopo
tercipta investor-investor muda yang sukses di pasar modal.

Awal operasional GIS IAIN Palopo dimulai secara simbolis, yaitu
pengguntingan pita di bagian depan ruangan GIS setelah kegiatan seminar
pasar modal syariah dan penandatanganan Memorandum of Understanding

(MoU) selesai dilaksanakan pada hari itu. Selanjutnya proses pengguntingan
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pita di GIS IAIN Palopo, banyak pihak yang turut hadir, seperti rektor, dekan
FEBI, pengurus Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS), pembina
GIS, direktur GIS serta dosen-dosen yang turut hadir dalam acara ini. Awal
pendirian galeri investasi ini berada di Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam lantai dua Jalan Agatis, Kelurahan Balandai dan berpindah tempat
seiring dengan berpindahnya pembangunan fakultas. Selanjutnya, keberadaan
GIS IAIN Palopo-berada di Gedung FEBI IAIN Palopo lantai satu dan pada
akhirnya keberadaan GIS IAIN Palopo pisah dengan FEBI, yaitu terletak di
Gedung Ruang Kelas Belajar (RKB) lantai satu.*®
2. Tujuan GIS IAIN Palopo

Tujuan didirikannya GIS IAIN Palopo adalah untuk memberikan
sosialisasi dan edukasi pasar modal syariah, khususnya saham kepada civitas
akademika IAIN Palopo, seperti mahasiswa, tenaga pengajar (dosen), dan staf
akademik serta masyarakat umum Kota Palopo.
3." Fungsi dan peran GIS IAIN Palopo

GIS 1AIN Palopo didirikan dalam  rangka menyampaikan informasi
pasar modal syariah kepada mahasiswa, dosen, staf akademik serta masyarakat

umum Kota Palopo.

6 Yusgianto. “Upaya Menumbuhkan Minat Investasi Melalui Sosialisasi Dan Edukasi
Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Gis lain Palopo) SKRIPSI” 2021.
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Fungsi GIS IAIN Palopo:

Memperkenalkan instrumen pasar modal syariah khususnya saham kepada
dunia akademis sejak dini.

Memperkenalkan pasar modal syariah sejak dini pada dunia akademis
terutama civitas akademika, seperti dosen dan mahasiswa IAIN Palopo.
Memberikan pemahaman kepada civitas akademika, terutama praktik
dalam berinvestasi saham syariah.

Memberikan bahan cetakan maupun data publikasi perkembangan pasar
modal syariah serta peraturan dan perundang-undangan pasar modal yang
diterbitkan oleh BEI.

Memberikan kemudahan dalam mengakses informasi data BEI.

Sebagai salah satu langkah dalam mencerdaskan bangsa melalui sarana
pembelajaran dan pelatihan pasar modal syariah.

Memberikan sarana bagi para akademisi maupun masyarakat umum Kota
Palopo dalam memperoleh informasi tentang produk pasar modal syariah
serta sarana transaksi secara langsung (reel time).

Fasilitas yang ada di GIS IAIN Palopo

Ada beberapa fasilitas yang ada di Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo

diantaranya:

a) Wi-Fi
b) Kursi
c) Meja

d) Lemari rak buku beserta isinya
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e) Air Conditioner (AC)
f) 2 Personal Computer
5. Lokasi dan Jam Operasional Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo
Lokasi galeri investasi syariah terletak di Kampus Institut Agama Islam

Negeri tepatnya berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lantai satu.
Galeri Investasi Syariah yang berada di Fakultas FEBI beroperasi pada hari
Senin sampai dengan hari Jumat pukul 08.00 dan tutup sampai degan pukul
12.00 WITA.
6. Lembaga yang ada dalam GIS IAIN Palopo

Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo menaungi sebuah organisasi yang
bernama Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS) IAIN Palopo.
KSPMS IAIN Palopo adalah sebuah organisasi atau kelompok studi yang
mengkaji dan menerapkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pasar
modal syariah di kalangan civitas akademika di IAIN Palopo, baik itu
mahasiswa, dosen, staf maupun masyarakat umum di Kota Palopo. KSPMS
IAIN Palopo merancang dan melaksanakan beberapa program yang bertujuan
untuk mengedukasi serta menjadi wadah inspiratif bagi setiap mahasiswa yang
telah menjadi investor maupun mahasiswa yang belum menjadi investor di
Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo.

KSPMS IAIN Palopo terbentuk berdasarkan hasil kesepakatan dan
kerjasama dari tiga instansi atau lembaga, yaitu Bursa Efek Indonesia yang
diwakili oleh Bapak Fahmin Abdullah, perusahaan sekuritas (Phintraco

Sekuritas) yang diwakili oleh Bapak Andre Mahardika dan kampus IAIN
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Palopo yang diwakili olenh Bapak Abdul Pirol pada saat itu. KSPMS IAIN
Palopo berdiri sejak tanggal 09 Mei 2018 atau telah berumur lebih dari tiga
tahun lamanya.
7. Struktur dan pengelola GIS I1AIN Palopo

Pihak yang menjadi bagian pengelolaan Galeri Investasi Syariah 1AIN
Palopo adalah mahasiswa IAIN Palopo yang menjadi pengurus di Kelompok
Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS), yang mana telah diatur berdasarkan
jadwal yang telah disepakati bersama dalam musyawarah pengurus Kelompok
Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS). Adapun struktur (bagan) organisasi

Galeri Investasi Syariah (GIS) IAIN Palopo sebagai berikut.
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5. Karakteristik Responden

Setiap responden memiliki  karakteristik yang berbeda-beda.
Gambabaran karakteristik responden berdasarkan jurusan, fakultas, dan uang
saku perbulan. Pengumpulan responden ini dilakukan dengan menggunakan
teknik random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada daalam populasi
itu. Penelitian ini- dilakukan pada nasabah Galeri Investasi Syariah 1AIN
Palopo pada tanggal 19 Oktober sampai 10 November 2021.

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Prodi

Prodi Jumlah Mahasiswa %

Perbankan Syariah 51 53%
Ekonomi Syariah 20 21%
Manajemen Bisnis Syariah 12 13%
Hukum Ekonomi Syariah 2 3%
BIG 3 4%

MPI 4 5%

BKI 1 1%

Sumber: Data Primer Yang Diolah,2021

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan Prodi PBS sebanyak
51 orang atau 53%, Prodi EKIS sebanyak 20 orang atau 21%, Prodi MBS

sebanyak 12 orang atau 13%, Prodi HES sebanyak 2 orang atau 3%, Prodi
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BIG sebesar 3 orang atau 4%, Prodi MPI sebesar 4 Orang atau 5%, Prodi BKI

sebanyak 1 orang atau 1%.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Mahasiswa %
FEBI 83 87%
FUAD 1 1%
TARBIYAH 7 9%
SYARIAH 2 3%

Sumber: Data Primer Yang Diolah,2021

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa responden Fakultas FEBI
berjumlah 83 orang atau 87 %, responden Fakultas FUAD berjumlah 1 orang
atau 1%, responden Fakultas Tarbiyah sebanyak 7 orang atau 9%, responden

Fakultas Syariah sebanyak 2 Orang atau 3%.
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku Perbulan

Uang Saku Perbulan Jumlah Mahasiswa %
<Rp. 500.000 69 74%
>Rp. 500.000 24 26%

Diagram Survei Uang Saku Perbulan
Mahasiswa

> Rp.500.000
26%

Sumber: Data P;innr[\(ang Diolah,2021

Dari hasil data tersebut dapat kita ketahui bahwa jumlah uang saku
mahasiswa
< Rp. 500.000 sebanyak 69 orang atau 74%, sedangakan yang > Rp.500.000

sebanyak 24 orang atau 26%.
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B. Hasil Penelitian
Dalam menganalisis data penulis menggunakan uji validitas, uji reabilitas,
uji asumsi klasik , analisis linier berganda, uji analisis koefiensi determainasi,

dan uji F dan uji T.

1. Uji Validitas
Hasil uji menggunakan bantuan aplikasi SPSS Version 22, di peroleh
hasil terhadap masing-masing pernyataan yang digunakan untuk veriabel
pengetahuan investasi, uang saku dan keputusan berinvestasi. Adapun hasi

ouput perhitungan uji validitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
P1 0,664 0,2017 VALID
P2 0,775 0,2017 VALID
P3 0,775 0,2017 VALID
P4 0,803 0,2017 VALID
P5 0,846 0,2017 VALID
Pengetahuan P6 0,914 0,2017 VALID
Investasi pP7 0,815 0,2017 VALID
P8 0,825 0,2017 VALID
P9 0,814 0,2017 VALID
P10 0,942 0,2017 VALID
P11 0,849 0,2017 VALID
P12 0,926 0,2017 VALID
P1 0,762 0,2017 VALID
P2 0,875 0,2017 VALID
Uang Saku P3 0,865 0,2017 VALID
P4 0,931 0,2017 VALID
P5 0,912 0,2017 VALID
P6 0,894 0,2017 VALID
P1 0,846 0,2017 VALID
P2 0,792 0,2017 VALID
Keputusan P3 0,762 0,2017 VALID
P4 0,769 0,2017 VALID
P5 0,786 0,2017 VALID

P6 0,824 0,2017 VALID



P7
P8
P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

0,926
0,853
0,871
0,815
0,857
0,941
0,857
0,845
0,808

0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
0,2017
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VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Berdasarkan tabel diatas hasil pengelolaan dan uji validitas diperoleh hasil

rhitug- > rtabel dengan demikian dapat dikatakan data masing-masing

pernyataan dalam kuisioner untuk setiap variabelnya dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas di gunakan untuk mengetahui apakah pernyataan-

pernyataan dalam kuisioner penelitian konsisten atau tidak jika varaiabel

dikatakan reliabel apabila memiliki Croanbach Alpha > 0,60. Uji reabilitas

perhitungan dibantu dengan menggunakan program aplikasi SPSS Version 22.

Adapun hasil dari perhitungannya dapat dilihat pada hasil ouput SPSS

dibawah ini :
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Tabel Hasil Uji Reabilitas 4.5

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pengetahuan Investasi 0,958 Reliabel
(X1)
Uang Saku (X2) 0,934 Realiabel
Keputusan (YY) 0.968 Reliabel

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Dari hasil-uji reabilitas diatas pada tabel diperoleh hasil perhitungan
koefesiensi Cronch’s Alpha ketiga variabel tersebut > 0.60. dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam penelitian ini adalah
reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
1) Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov.

Jika signifikansinya > 0,05 maka terdistribusi normal dan sebaliknya. Jika

signifikansinya < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Penghitungan uji

normalitas dengan menggunakan kolmogrov smirnov dibantu dengan

aplikasi SPSS 22 for windows dengan hasil yaitu:



o1

Tabel Hasil Uji Kolmograv Smirnov 4.6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.75689175

Most Extreme Differences  Absolute .070
Positive .064

Negative -.070

Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Berdasarkan dari hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF)
dan nilai Tolerance . Multikolenieritas terjadi jika nilai nilai tolerance > 0,1

dan nilai VIF < 10 maka dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel Hasil Uji VIF dan Tolerance 4.7

Variabel Independen Tolerance VIF
Pengetahuan Investasi (X1) 0.406 2,466
Uang Saku (X2) 0,406 2,466

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021
Berdasarkan table diatas diketahui bahwa pengetahuan investasi (X1) dan

variable Uang Saku (X2) adalah 2.466 < 10 dan nila tolerance value 0,406 >
0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.
3) Uji Heterokedastisitas

Dasar keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi
variabel independen dengan nilai tingkat kepercayaan ( a = 0,05). Apabila
nilai signifikansi lebih besar dari nilai o ( sig > o), maka dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

Perhitungan heterokedastisitas dengan uji Glejser dilakukan dengan

menggunakan program SPSS Version 22, yaitu dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel Hasil Uji Glejser 4.8

Sampel Variabel Signifikansi
93 Pengetahuan Investasi (X1) 0,994
Uang Saku (X2) 0,098

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa signifikansi variabel
pengetahuan investasi, dan uang saku memiliki nilai signifikansi lebih dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada

model regresi.

4. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini alat analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda . Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji
pengaruh lebih dari satu variabel independent terhadap variabel dependen.
Dengan regresi berganda dapat diketahui terdapat tidaknya pengaruh antara
pengetahuan investasi dan uang saku terhadap keputusan mahasiswa
berinvestasi di pasar modal syariah.

Berdasarkan tabel koefisien yang diperoleh dari analisis regresi, maka

dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
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Y = a+blx1+b2x2+e

= 8,725+ 0,621X1+ 0,934X2+e

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variable
indipenden dengan variable dependen secara persial, dari persamaan tersebut

dapat diambil kesimpulan:

a. Nilai constanta 8,725, artinya jika tidak terjadi perubahan variable
pengetahuan investasi (X1) dan variable uang saku (X2) adalah 0 maka
keputusan berinvestasi mahasiswa ada sebesar 8,725 satuan.

b.  Nilai koefisien regresi pengetahuan investasi adalah 0,621, artinya jika
variable pengetahuan investasi (X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi
variable uang saku (X2) dan constanta (a) adalah 0, maka keputusan
berinvestasi mahasiswa meningkat sebesar 0,621 (62,1%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa variable pengetahuan investasi (X1) bernilai positif
bagi keputusan berinvestasi - mahasiswa, sehingga semakin tinggi
pengetahuan investasi mahasiswa ‘maka semakin tinggi pula tingakat
keputusan investasi.

c. Nilai koefisien regresi uang saku adalah 0,934, artinya jika variable uang
saku (X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi pengetahuan investasi
(X1) dan constanta (a) adalah 0, maka keputusan berinvestasi mahasiswa
meningkat sebesar 0,934 (93,4%). Hal tersebut menunjukkan bahwa

variable uang saku (X2) bernilai positif bagi keputusan berinvestasi
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mahasiswa, sehingga semakin besar uang saku yang dimiliki mahasiswa,

maka semakin besar pula tingkat keputusan mahasiswa berinvestasi.

Uji t

Uji t dalam skripsi ini dibantu dengan program SPSS Version 22. Hasil uji

dapat dilihat di tabel Coefficients. Berdasarkan tabel dibawah di peroleh nilai:

Tabel 4.9

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.725 2.563 3.404 .001
Pengetahuan Investasi .621 .094 512 6.625 .000
Uang Saku .934 .169 427 5.524 .000

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

a. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Keputusan Mahasiswa

Berinvestasi ()

Variable pengetahuan investasi (X1) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Berinvestasi (Y). hal ini terlihat

dari signifikansi pengetahuan investasi (X1) 0.00 < 0,05 dan nilai tapel = (0/2;

n-k-1 =t (0,05/2; 93-3-1)= (0,025;89)= 0,2061. Berarti nilai thiung l€bih besar

dari twnel (6,625> 0,2061). Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga dari

hasil tersebut terdapat pengaruh pengetahuan

investasi

Keputusan Mahasiswa Berinvestasi secara persial diterima.

(X1) terhadap
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b. Pengaruh Uang Saku (X2) Terhadap Keputusan Mahasiswa Berinvestasi
(Y)

Variable Uang Saku (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Keputusan Mahasiswa Berinvestasi (Y). Hal ini terlihat dari
signifikansi Uang Saku (X2) 0.00 < 0,05 dan nilai twaper = (0/2; n-k-1 =t
(0,05/2; 93-3-1)= (0,025;89)= 0,2061. Berarti nilai thitung lebih besar dari tiaper
(5,524 > 0,2061). Maka Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga dari hasil
tersebut- terdapat pengaruh Uang Saku (X2) terhadap Keputusan Mahasiswa
Berinvestasi secara persial diterima.

3) UjiF

Kriteria pengujian simultan pada skripsi ini yakni jika Fhitung >Ftavel, maka
ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian simultan pada skripsi ini di bantu dengan menggunakan
program SPSS Version 22, hasil uji F dapat dilihat di tabel ANOVA berikut
ini.

Nilai Feaper = f(k; n-k), ¥=(2 ; 93-3), Fuber = (2; 90)= 3,10 dengan tingkat

kesalahan 5% .
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Tabel 4,10
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 10931.212 2 5465.606 161.331 .00QP
Residual 3049.046 90 33.878
Total 13980.258 92

a. Dependent Variable: Keputusan

b. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Investasi

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Berdasarkan hasil pengujian pada table diatas dapat dilihat pada nilai

Fnitung S€besar 161,331 dengan nilai Funel adalah 3,10 sehingga nilai Fhitung >

Ftaber atau 161,331 > 3,10 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak

dan Hi: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Pengetahuan

Investasi (X1) dan Uang Saku (X2) secara bersamaan berpengaruh signifikan

terhadap Keputusan MahasiswaBerinvestasi (Y).

4) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Jika (R?) yang diperoleh mendekati satu maka dapat dikatakan semakin

kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel

terikat. Sebaliknya jika (R?) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.11

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .8842 .782 a77 5.821

a. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Investasi

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,777. Hal ini berarti
kemampuan variable bebas dalam menjelaskan variable terikat adalah sebesar
77,7% sisanya 22,3% dijelaskan oleh variable lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

. Pembahasan

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuesioner untuk
masing-masing variabel, analisis prasyarat (uji normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas) kemudian analisis hipotesis (uji parsial, uji simultan, uji
koefisien determinan) untuk mengetahui hubungan antara variabel. Hasil
analisis data didapat berupa kategori skor yang terdiri dari 5 kategori skor
yaitu Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak
Setuju, yang berlaku untuk keseluruhan variable. Dalam penelitian hasil
angket/kuisioner tersebut peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22, maka

tujuan yang akan dikemukakan oleh peneliti adalah untuk menjelaskan bahwa:
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1. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Keputusan Mahasiswa

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah ()

Dari hasil uji parsial t pada variable pengetahuan investasi menunjukkan
bahwa berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di
pasar modal syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikan
(sig) sebesar 0,000 lebih keeil dari (a) alpha 0,05 maka H1 diterima Ho ditolak
yang artinya terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan
berinvestasi di pasar modal syariah. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa
materi yang di dapatkan di perkuliyahan mengenai pasar modal syariah
memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pengertian investasi,
jenis, keuntungan serta resiko investasi di pasar modal syariah berpengaruh
sehingga menjadi pertimbangan mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal
syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Ramadan, yang
berjudul Pengaruh Motivasi, Pengetahuan, dan Pendapatan Terhadap
Keputusan Investor Berinvestasi di Saham Syariah dengan hasil bahwa
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi di saham
syariah. Menurutnya dengan mengetahui dan memahami akan manfaatnya
dapat membuat pertimbangan yang matang sebelum mengambil keputusan

untuk berinvestasi di saham syariah.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi ialah pengetahuan
dasar yang dimiliki mahasiswa untuk melakukan investasi. Ukuran variabel
yang digunakan peneliti untuk pengetahuan investasi yaitu pengetahuan pasar
modal, pengetahuan jenis intrumen investasi, pengetahuan tingkat keuntungan,
penngetahuaan tingkat resiko. Pengetahuan akan hal tersebut akan
memudahkan mahasiswa untuk mengambil keputusan berinvestasi dengan
tujuan dapat meminimalisir resiko dan mendapatkan keuntungan investasi.

2. Pengaruh Uang Saku (X2) Terhadap Keputusan Mahasiswa Berinvestasi
di Pasar Modal Syariah ()

Hasil perhitungan regresi menunjukan bahwa Uang Saku berpengaruh
signifikan terhadap keputusan mahasiswaa berinvestasi di pasar modal
syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikan (sig) sebesar
0,000 lebih kecil dari (o) alpha 0,05 maka HI diterima dan Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh Uang Saku terhadap keputusan mahasiswaa
berinvestasi di-pasar modal syariah.

Hasil perhitungan di atas mengatakan bahwa uang saku memiliki
kontribusi dalam mempengaruhi Keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar
modal syariah secara parsial. Karena mahasiswa tersebut dibekali dengan

pengetahuan investasi di pasar modal syariah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asny Dina Mardiyana, yang
berjudul Pengaruh Pengetahuan Investasi. Modal Minimal Dan Uang Saku
Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah dengan hasil
bahwa variable uang saku dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal syariah, kemudian dengan adanya minat tersebut
dapat mengakibatkan mahasiswa mengambil keputusan berinvestasi di pasar
modal syariah.

3. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) dan Uang Saku. (X2) Terhadap

Keputusan Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah ()

Hasil perhitungan regresi- menunjukan bahwa pengetahuan investasi,
dan uang saku secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. Hal
tersebut ditunjukan dari hasil analisis regresi berganda yang diperoleh dari
hasil uji F yang diketahui nilai probabilitas signifikan (Sig) adalah 0,000 lebih
kecil dari 0,05.

Dalam uji koefesien determinasi diperoleh nilai 77,7% menyatakan bahwa
pengetahuan investasi dan uang saku, bersama-sama mempengaruhi keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. Sedangkan sisanya sebesar

22,3% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti oleh peneliti.



62

Sedangkan dari hasil uji yang dilakukan oleh penulis menggunakan SPSS
tersebut dapat dikatankan bahwa diantara dari kedua variable pengetahuan
investasi (X1) dan Uang Saku (X2) ternyata yang lebih dominan dan
signifikan ialah variable Pengetahuan Investasi (X1) yaitu sebesar 51,2%
dalam menjelaskan variasi dari variable Y. Oleh karena itu semakin tinggi
Pengetahuan Investasi mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat
pengambilan keputusan yang mereka ambil untuk berinvestasi di pasar modal

syariah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan mahasiswa
berinvestasi di pasar modal syariah. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t
dimana nilai signifikan (Sig) adalah 0,000 berarti nilai signifikan (sig)
0,000 < (o) 0,05. Maka dapat disimpulkan pengetahuan investasi
berpengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar
modal syariah, dengan kata lain H; diterima dan Ho ditolak.

2. Terdapat pengaruh uang saku terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi
di pasar modal syariah. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t dimana nilai
signifikan (Sig) adalah 0,000 berarti nilai signifikan (sig) 0,000 < (a) 0,05.
Maka dapat disimpulkan uang saku berpengaruh positif terhadap
keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah, dengan kata lain
H: diterima dan Ho ditolak.

3. Besar pengaruh pengetahuan investasi, dan uang saku terhadap keputusan
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah, dapat dilihat dari hasil uji
koefesien determinasi yang menunjukan nilai koefesien korelasi (R
Square) sebesar 0,777 setara dengan 77,7%. Hal ini berarti bahwa sebesar

77,7% keputusan berinvestasi di pasar modal syariah yang di pengaruhi
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oleh pengetahuan investasi dan uang saku. Kemudian sebesar 22,3%
lainnya di jelaskan oleh peneliti.
B. Saran
Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi atau
manfaat bagi pembaca maupun penelitian berikutnya. Dari penelitian ini ada
beberapa saran yang penulis-ajukan antara lain:
1. Bagi Galeri Investasi IAIN Palopo
Dengan adanya penelian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
juga kegiatan pembelajaran yang dimana dapat meningktakan pengetahuan
mahasiswa terkait pasar modal.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Terkait adanya penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
menambah variable lain yang berdampak pada keputusam mahasiswa
berinvestasi di pasar modal karena variabel pengetahuan investasi dan uang

saku hanya dapat dijelaskan sebesar 77,7% saja.
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i Nasabah Galeri Investasi Syariah IAIN Palopo

Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb

Saya Karmila Sari dengan NIM 1704020124 merupakan mahasiswi IAIN
PALOPO yang sedang melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Pengetahuan Investasi dan Uang Saku Mahasiswa Terhadap Keputusan
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya.
Untuk membantu kelancaran penelitian ini, saya mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/lbu/Sdr/i Nasabah untuk memberikan penilaian melalui koesioner ini
dengan sebenar-benarnya yang akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan
penelitian yang dilaksanakan.

Atas ketersediaan Bapak/lbu/Sdr/i Nasabah untuk menjawab pernyataan
pada kuisioner ini, saya mengucapkan terimakasih.

Wasssalamualaikum Wr.Wb

Hormat Saya

KARMILA SARI
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER

A. Isilah pernyataan dibawah ini dan berilah tanda checklist(V) pada jawaban yang
dipilih.
1. Nama

2. Nim

3. Prodi

. Fakultas
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1. Pengetahuan Investasi

No Pernyataan SS S N TS STS

Pengetahuan Pasar Modal Syariah

1  Sayatelah melakukan investasi dipasar modal
secara aktif

2  Saya telah mengikuti program sekolah pasar
modal yang dilaksanalan oleh Galeri Investasi

3 _Saya telah mendapatkan materi pasar modal
dari berbagai sumber khususnya dalam proses
perkuliahan

Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi

1 Saya telah mendapatkan informasi tentang
kepemilikan surat berharga yang
diperdagangkan di pasar modal

2  Saya selalu mendapatkan informasi perubahan
harga surat berharga di pasar modal melalui
grup KSPM/Galeri Investasi

3  Saham, ETF, Reksa Dana dan - Obligasi
merupakan bentuk investasi kepemilikan
modal yang memberikan manfaat dimasa akan
datang

Pengetahuan Tingkat Keuntungan
1 Keuntungan dan kerugian dalam berinvestasi

adalah konsekuwensi yang wajar dan dapat
dikelolah dengan baik.

2 Peluang mendapatkan manfaat  atas
kepemilikan surat berharga dilakukan dengan
pengetahuan tentang pasar modal
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3 Saya Dberinvestasi untuk  mendapatkan
keuntungan yang secara berkelanjutan melalui
pasar modal

Pengetahuan Tingkat Resiko

1  Risiko yang ada di pasar modal sesuai dengan
keuntungan yang akan diperoleh dengan
memahami  manajemen _keuangan dalm
berinvestasi.

2  Perubahan/pergerakan harga surat berharga
dalam pasar modal selalu berdasarkan pada
informasi emiten perusahan bersangkutan

3 Pergerakan harga surat berharga dipengaruhi
oleh spekulasi dipasar modal dengan berbagai

strategi
2. Uang Saku
No Pernyataan SS S N TS STS

Pemberian Orang Tua

1  Saya mengelolah uang pemberian orang tua
dengan memanfaakan investasi dalam jangka
pendek

2  Pemenuhan kebutuhan yang mendesak
dalam proses pembelajaran dapat dipenuhi
melalui penjualan surat berharga melalui
pasar modal

3 Saya lebih memilih menyisihkan sebahagian
uang untuk berinvestasi dari pada
menghabiskan untuk belanja yang tidak
penting
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Penghasilan/Pendapatan

1 Saya dapat membatu orangtua dalam
mpemenuhan kebutuhan sendiri dengan
melakukan jual beli surat berharga dalam
pasar modal

2  Penamabahan nilai surat berharga dapat
meringankan batuan orang tua dalam
memenuhi kebutuhan pembelajaran

3  Pendapatan yang saya peroleh saya sisihkan
sebahagian untuk melakukan investasi

3. Keputusan

No Pernyataan SS S N TS STS

Tujuan Investasi

1 Saya melakukan investasi agar dapat
mengelolah  kebutuhan'  dalam  porses
pembelajaran

2 Manfaat jangka ~ panjang  merupakan
perioritas saya melakukan investasi disamping
pemenuhan kebutuhan mendesak

3  Saya selalu menggunakan strategi pasar dalam
menentukan jual beli surat berharga pada
perusahaan tertentu

Kebijakan Investasi

1  Sebagai investor yang baik saya
mengalokasikan dana pada perusahaan yang
memberikan manfaat jangka panjang
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Saya  memonitor  mekanisme  tentang
kemajuan dan pengembangan perusahaan agar
mendapatkan keuntungan yang maksimal
pada surat berharga

Saya harus memiliki exit strategi bisnis yang
jelas untuk diri sendiri agar investasi yang
telah ditanamkan diharapkan dapat ditarik
setelah jangka waktu tertentu

Strategi Portofolio

Saya mencari tahu lebih dalam mengenai
investasi untuk meningkatkan portofolio
investasi saya dimasa yang akan datang.

Saya mencari informasi dari berbagai media
cetak mengenai perkembangan saham di pasar
modal syariah untuk —menyusun sebuah
kombinasi strategi portofolio yang saya miliki

Saya menyeleksi jangka waktu dan
pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi
dari pertimbangan pengembalian dan risiko

Pemilihan Asset

Saya selalu mencari dan terus memperbaharui
informasi tentang surat berharga yang saya
inginkan

Pemilihan surat berharga di dasari oleh
kemampuan perusahaan memberikan
keuntungan yang cukup

Saya lebih memilih investasi saham dengan
tingkat keuntungan investasi yang tinggi
meskipun risiko yang sepadan

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Portofolio
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Saya selalu mengevaluasi portofolio surat
berharga yang saya miliki

Saya mencari informasi dan memperhatikan
kinerja portofolio perusahaan serta melakukan
analisis

Saya memiliki daftar emiten baik tertulis atau
tidak dalam perencanaan kepemilikan surat
berharga
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

: KARMILA SARI

: Perempuan

: JI. A. Tenriadjeng Kota Palopo
: Mahasiswa

: 17 0402 0124

Tujuan mengadakan penelitian dala gka penulisan Skripsi dengan Judul

UH PENGETAHUAN DAN UANG S / SWA TERHADAP KEPUTUS

HASISWA IAIN PALOPO)

enelitian

Penelitian

Penelitian ini o
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Lampiran 3 Nota Dinas Tim Penguji

ahasa maupun teknik penulisan terh

Nama
NIM

ProgramStudi
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Lampiran 4 Data Responden

Pernyataan Pengetahuan Investasi (X1)

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12

57
20
38
36
38
50
29
33
53
46

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

49

13
37
34
56
45

47

56
54
38
41

24
45

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

25

45

53
45

36
50
39
51

52
49

32
33
34
35
36
37

55
34

42

38
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46

38
39
40

48

46

33
36
60
53
50
47

41

42

43

44
45

46

38
49

47

48

43

49

32
37

41

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

22
42

40

36
60
45

34
33
44
45

62

36
27
47

63
64
65
66
67

41

46

35

68
69
70
71

28
30
50
39
50
29
39
57
20
38
36

72

73
74
75
76
77
78
79

79



38
50
29
33
53
46

80
81

82

83
84
85
86
87

53
46

49

88
89
90
91

13
37
34
56
45

92

93

Pernyataan Uang Saku (X2)

X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6

X2.1

No

29

18
17
20
18
18
12
25

26
25

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

20
11
24
19
22
23
26
20
23
15
17
12

22
23
24
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~
(o]

17
23
19
23
17
24
27
21
26
21
20
18
27
27
22

10
19

14
26
25
25
22
29
20
15

15
18
18
30
13
17

16
23

14

23
15
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~
(o]

19
19
17
25
21

29
16
16
29

18
17
20
18
18
12
25
26
25
26
25

20
11
24
19
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Pernyataan Keputusan (Y)

Y.2 Y3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 V7l

Y.1

No

75

30
46
48
49

56
38
54
69
62

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

62

31

56
29
75

48
55

61

67

48

56
18
57

30
62

55

60
49

56
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56
36
32

o

61

55

37

58
43

59
45

37

48
64
55

62

46
54
75

30
46

22
23
24

25
26
27
28
29

30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
a1
a2
43
a4
a5
46
47
a8
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58

59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

48
49
56
38
54
69
62

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

69
62

62

31

56
29
75

92
93

a8
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Lampiran 5 Hasil Uji Penelitian

Lampiran Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas dan Reabilitas X1

Correlations

X1.1| X1.2 | X1.3 [ X1.4|X15]| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 Total
X1.1 Pearson
] 1| .517°| .511°|.571"|.520"| .592" 495 297 .701™| .578"| .303 .526" .664™
Correlation
Sig. (2-tailed) .040| .043] .021| .039| .016 .051| .264| .002| .019| .254 .036 .005
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.2 Pearson 517
1| .417].609"|.583"| .801™ .558"| .547"| .612"| .673"| .694™| .680" 7757
Correlation .
Sig. (2-tailed) .040 .108| .012| .018| .000 .025| .028| .012| .004| .003 .004 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.3 Pearson 511 .689" | .824"
) A17 1 || 611 581"| .621°| .470| .712"| .593"| .749" 7757
Correlation
Sig. (2-tailed) .043| .108 .003| .000| .012 .018| .010| .066| .002| .016 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.4 Pearson 571 . . 698" » . . . . .
] .609" | .689 1 .| 719 403 472 7327 7117 737 .708 .803
Correlation
Sig. (2-tailed) .021| .012| .003 .003| .002 .121| .065| .001| .002( .001 .002 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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X1.5 Pearson .520 .698"
) .583"| .824" . 1| .71277 .665™| .647"| .585"| .743™| .707"| .790™ .846™
Correlation
Sig. (2-tailed) .039 .018 .000| .003 .002 .005| .007 .017 .001| .002 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.6 Pearson .592 7197 | 717"
.8017( .611° 1 7897|7227 | 7077 | .842™ | 757" 817" .914™
Correlation * * P
Sig. (2-tailed) .016| .000| .012| .002| .002 .000| .002 .002 .000| .001 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.7 Pearson .665"
] 495| 558" | .581"| .403 . 789" 1| .797"| .660™| .789™| .584" 719™ .815™
Correlation
Sig. (2-tailed) .051 .025 .018| .121] .005 .000 .000 .005 .000 .017 .002 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.8 Pearson .647"
] 297 | 547 | .621°| .472 ) 7227 797" 1| .586"| .8717| .804™ .800™ .825™
Correlation
Sig. (2-tailed) .264| .028| .010| .065| .007| .002 .000 .017 .000| .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.9 Pearson .701 732"
) N 612" | .470 . .585"| .707"| 6607 | .586" 1| .723"| .616"| .666" .814"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .012 .066| .001| .017| .002 .005| .017 .002| .011 .005 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.10 Pearson .578 7117 743"
673" 712" 8427 .7897| .8717| .723™ 1| .806™ .918™ .942™
Correlation ¥ ¥ ¥
Sig. (2-tailed) .019 .004| .002] .002( .001| .000 .000| .000 .002 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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X1.11 Pearson 737 .707"
) .303| .694™| .593" . 757" 584" | .804™| .616"| .806™ 1| .861™ .849™
Correlation ¥
Sig. (2-tailed) 254 .003 .016 | .001| .002| .001 .017| .000| .011 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.12 Pearson .526 708" | .790"
.6807| .749" 8177 .719™| .8007| .666™ | .918™| .861" 1 .926™
Correlation * * P
Sig. (2-tailed) .036 .004 .001 | .002| .000 .000 .002 .000 .005 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Total Pearson .664 .803"| .846"
7757 775" .914™ | .815™| .825™| .814™| .942" | .849™ .926™ 1
Correlation ” . *
Sig. (2-tailed) .005| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000| .000| .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.958
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Uji Validitas dan Reabilitas X2

Correlations

87

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total
X2.1 Pearson Correlation 1 526" .609" .583" 517" .681™ 762"
Sig. (2-tailed) .036 012 018 .040 .004 .001
N 16 16 16 16 16 16 16
X2.2 Pearson Correlation 526" 1 734" .786™ 874" .704™ .875™
Sig. (2-tailed) .036 .001 .000 .000 .002 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
X2.3 Pearson Correlation .609" 734" 1 7517 g7 .698™ .865™
Sig. (2-tailed) .012 .001 .001 .000 .003 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
X2.4  Pearson Correlation .583" .786™ 751" 1 .899™ .856™ 931"
Sig. (2-tailed) .018 .000 .001 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
X2.5 Pearson Correlation 517" 874" a7 .899™ 1 .740™ 912"
Sig. (2-tailed) .040 .000 .000 .000 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
X2.6 Pearson Correlation .681" 704" .698™ .856™ .740™ 1 .894™
Sig. (2-tailed) .004 .002 .003 .000 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
Total  Pearson Correlation 762" .875™ .865™ 931" 912" .894™ 1




Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.934 6
Validitas dan Reabilitas Y
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Total
Y.l Pearson
Correlation 1| .888™| .671"| .658™|.586" 594% | 7437 719" 7397 .622° 584" | .822™| .743"| 569" .651" .846™
Sig. (2-tailed) .000 .004| .006| .017 .015 .001 .002 .001 .010 .017 .000| .001 .021 .006 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.2 Pearson
Correlation .888™ 1| .787"| .593"|.554" 6117 .732"| .638" .694"| 529" 500" .700™| .653"| .519"| .518" 792"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .016| .026 .012 .001 .008 .003 .035 .049 .003| .006 .039 .040 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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Y.3 Pearson Kk Kk * * Kk *k Kk ok * * * * * *k
) 671 787 1| .535"|.535 .632 .758 .649 .818 .554 517 .583"| .535 444 .583 762
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .000 .033| .033 .009 .001 .007 .000 .026 .040 .018| .033 .085 .018 .001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.4 Pearson Kk * * * * * * ok *k *k * *k Fk
) .658 .593 .535" 1(.587 .620 770" 723" .557 .628 .704 .695 .578 .631 411 .769
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .016 .033 .017 .010 .000 .002 .025 .009 .002 .003| .019 .009 114 .001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.5 Pearson
) .586" .554" .535"| .587" 1 676" .581" .549" 7127 416 .667"| .836™| .755™| .743™| .723" .786"
Correlation
Sig. (2-tailed) .017 .026 .033| .017 .004 .018 .028 .002 .109 .005 .000| .001 .001 .002 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.6 Pearson .676"
) .594" .611"| .632™| .620 N 1| .719™| .667" 7267 | .676™ .704™| .755"| .604"| .687"| .704™ .824"
Correlation
Sig. (2-tailed) .015 .012 .009| .010| .004 .002 .005 .001 .004 .002 .001| .013 .003 .002 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y : 7 Pearso n Kk Kk Kk Kk * Kk *k *k *k *k *k *k Kk * *k
) 743 732 758" | .7707 | .581 .719 1| .861 .798 .882 .855 .808™| .735 .760 .615 .926
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001| .000| .018 .002 .000 .000 .000 .000 .000| .001 .001 .011 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.8 Pearson
) 7197 | .638™| .649™| .723"|.549" 6677 | .861" 1 732" | .706™ .690"| .800"| .731™| .625™| .645" .853"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .008 .007| .002| .028 .005 .000 .001 .002 .003 .000| .001 .010 .007 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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Y. 9 Pearson Kk Kk *k * : 7 12* Kk *k *k *k *k *k *k * *k *k
) .739 .694 .818 .557 X .726 .798 732 1| .655 .676 7627 | 716 .613 762 .871
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000| .025] .002 .001 .000 .001 .006 .004 .001| .002 .012 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.lo Pearson * * ok *k * * ok K Kk * *k * *k
) .622 .529 .554"| 628" | .416 .676 .882" 706" .655 1 .863 .750 .590 .763 .548 .815
Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .035 .026| .009| .109 .004 .000 .002 .006 .000 .001| .016 .001 .028 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.11 Pearson .667"
) .584" .500" 517" .704" . .704™ | .855™| .690™ .6767| .863™ 1| .789™| .637"| .925" .618" .857"
Correlation
Sig. (2-tailed) .017 .049 .040| .002| .005 .002 .000 .003 .004 .000 .000| .008 .000 .011 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.12 Pearson .836"
) .822" | .700™ .583"| .695" N 755" .808™| .800™ 7627 | .750™ .789" 1] .893™| .820™| .797" .941"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .018| .003| .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y.lS Pearson Kk Kk * * '755* * Kk *k *k * Kk *k *k *k Kk
) 743 .653 .535"| .578 > .604 .735 731 .716 .590 .637 .893 1| .747 .844 .857
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .006 .033| .019| .001 .013 .001 .001 .002 .016 .008 .000 .001 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Y. 14 Pearson * * *k : 743* *k Kk *k * ok *k Kk *k *k *k
) .569 .519 4441 .631 X .687 .760 .625 613 .763 .925 .820™ | .747 1| .731 .845
Correlation
Sig. (2-tailed) .021 .039 .085| .009| .001 .003 .001 .010 .012 .001 .000 .000| .001 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
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Y.15 Pearson

723"

) .651™ .518" .583" 411 704 615" .645™ 762" 548" .618" 7977 844" 731" 1 .808™
Correlation ¥
Sig. (2-tailed) .006 .040 .018( .114] .002 .002 .011 .007 .001 .028 .011 .000| .000 .001 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

Total Pearson .786"

) 8467 792" | 7627 | .769" . .824™ .926™| .853™ 8717 | .815" 8577 .941™| .857"| .845™| .808™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001| .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.969 15
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Lampiran Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 93
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.75689175
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .064
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multikolinieritas X1, X2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.725 2.563 3.404 .001
Pengetahuan Investasi .621 .094 512 6.625 .000 406 2.466
Uang Saku .934 .169 427 5.524 .000 .406 2.466
a. Dependent Variable: Keputusan
Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.851 1.630 4.816 .000
Pengetahuan Investasi .000 .060 -.001 -.007 .994
Uang Saku -.180 .108 -.266 -1.670 .098

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Gambar Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.725 2.563 3.404 .001
Pengetahuan Investasi .621 .094 512 6.625 .000
Uang Saku .934 .169 427 5.524 .000

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber: Data Yang Diolah Menggunakan SPSS 22 ,2021
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.725 2.563 3.404 .001
Pengetahuan Investasi .621 .094 512 6.625 .000
Uang Saku .934 .169 427 5.524 .000
a. Dependent Variable: Keputusan
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10931.212 2 5465.606 161.331 .000P
Residual 3049.046 90 33.878
Total 13980.258 92

a. Dependent Variable: Keputusan

b. Predictors: (Constant), Uang Saku, Pengetahuan Investasi
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

96



& Pengaruh Penget... [q)

Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Uang Saku Mahasiswa
Terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar Modal Syariah
(Studi Mahasiswa IAIN Palopo

Student Paper

repository.iainbengkulu.ac.id

Internet Sowrce /

www.jurnal.uts.ac.id

Internet Source \
digilib.uinsby.ac.id =1

97



Lampiran 7 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

1997. Penulis_merupakan anak ke- 6 dari 7 bersaudara dari
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Kati: Saat ini penulis bertempat tinggal di Jalan A.
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g Karmila Sari, lahir di Palopo pada tanggal 28 Desember
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